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ABSTRACT

Early childhood education has a crucial role in forming the basis of child
development. This article discusses innovative strategies for increasing insight into
early childhood education through the application of outdoor learning. This research
aims to explore the potential of outdoor learning as a means of stimulating children's
creativity, physical abilites and social-emotional development. Through this
approach, it is hoped that children can learn in a more holistic and enjoyable way.
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ABSTRAK

Pendidikan anak usia dini memiliki peran krusial dalam membentuk dasar
perkembangan anak. Artikel ini membahas strategi inovatif untuk meningkatkan
wawasan pendidikan anak usia dini melalui penerapan pembelajaran outdoor.
Penelitian ini bertujuan untuk menggali potensi pembelajaran di luar ruangan
sebagai sarana untuk merangsang kreativitas, kemampuan fisik, dan
perkembangan sosial-emosional anak. Melalui pendekatan ini, diharapkan anak-
anak dapat belajar dengan lebih holistik dan menyenangkan.

Kata Kunci: Outdoor, PAUD, Strategi, Wawasan

A.Pendahuluan
Peningkatan wawasan pendidikan
anak usia dini melalui strategi belajar
outdoor mencerminkan tantangan dan
peluang yang dihadapi dalam
mengoptimalkan pengembangan
anak-anak pada tahap awal
kehidupan. Pendidikan anak usia dini
memiliki dampak jangka panjang pada
perkembangan kognitif, sosial, dan
anak-anak.

emosional Namun,

kurangnya pemahaman dan

penerapan strategi belajar yang

inovatif dapat menghambat potensi
optimal anak-anak dalam mencapai
wawasan pendidikan yang holistik.
Menurut  Prof. Dr. Maria
Montessori, seorang ahli pendidikan
yang dikenal atas kontribusinya dalam
pendidikan anak usia dini, "Anak-anak

pada usia dini adalah seperti spons,

menyerap  pengetahuan  melalui
pengalaman langsung dengan
lingkungan sekitar mereka."

Pernyataan ini, yang dikemukakan

pada awal abad ke-20, menyoroti

1983


mailto:hardianika01@gmail.com
mailto:dinirakhmawati@upgrisgmail.ac.id
mailto:arrihandayani@upgris.ac.id

Didaktik : Jurnal llmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X

Volume 10 Nomor 01, Maret 2024

pentingnya pengalaman langsung dan
interaksi anak dengan lingkungan
sebagai kunci pembelajaran yang
efektif. Strategi belajar outdoor
menciptakan kesempatan bagi anak-
anak untuk mengeksplorasi alam,
membangun kreativitas, dan
memperkuat keterampilan motorik

melalui kegiatan di luar ruangan.

Strategi ini  juga mencakup
transformasi budaya modern yang
mengarah pada semakin sedikitnya
waktu yang dihabiskan anak-anak di
alam terbuka. Dr. Richard Louv,
seorang penulis dan aktivis
lingkungan, dalam karyanya "Last
Child in the Woods" pada tahun 2005,
menggambarkan konsep "nature-
deficit disorder" untuk menyampaikan
dampak negatif dari kurangnya
eksposur anak-anak terhadap alam.
Kurangnya waktu di luar rumah dapat
menghambat perkembangan
keterampilan motorik, imajinasi, dan
koneksi emosional anak-anak dengan

alam.

Dalam konteks global, Organisasi
Pendidikan,
Kebudayaan Perserikatan Bangsa-
(UNESCO) telah
menyuarakan pentingnya pendidikan

Keilmuan, dan

Bangsa

anak usia dini yang berkualitas.

Melalui Deklarasi Nusa Dua pada

Konferensi Dunia Pendidikan Anak
Usia Dini tahun 2014, UNESCO
menekankan perlunya memberikan
pengalaman belajar yang
merangsang dan kontekstual bagi
anak-anak pada usia dini.
Implementasi strategi belajar outdoor
menjadi relevan dalam memenuhi

prinsip-prinsip deklarasi tersebut.

Namun, strategi ini melibatkan

persepsi  konvensional terhadap
pendidikan anak usia dini,
ketidaktersediaan fasilitas luar
ruangan, serta kurangnya
pemahaman dan dukungan dari para
pendidik dan orang tua. Oleh karena
itu, diperlukan upaya kolaboratif
antara lembaga pendidikan,
pemerintah, dan masyarakat untuk
mengintegrasikan  strategi  belajar
outdoor dalam kurikulum pendidikan
anak usia dini, memberikan pelatihan
kepada para pendidik, dan
meningkatkan kesadaran orang tua

terhadap manfaat pendekatan ini.

B. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini
menggunakan jenis penelitian
kualitatif dengan pendekatan
konseptual. Penelitian kualitatif
memandu penulis untuk

mengeksplorasi dan memotret situasi

sosial secara menyeluruh, luas dan
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mendalam. Penelitian dengan

pendekatan  konseptual berfokus

dalam  mengkaji  konsep-konsep
teoritis yang telah ada pada suatu
permasalahan. Penjelasan isi dari
konsep-konsep teori ini didasarkan
pada tinjauan literatur seperti pada
jurnal, buku, serta artikel-artikel ilmiah
yang sudah terbukti keaslian dan

kredibilitasnya.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pendidikan anak usia dini adalah
fase kritis dalam pembentukan dasar
kognitif, sosial, dan emosional anak-
anak. Salah satu konsep sentral
dalam literatur ini adalah teori
perkembangan anak, yang
diperkenalkan oleh tokoh seperti Jean
Piaget dan Erik Erikson. Piaget
menyoroti pentingnya pengalaman
langsung dan interaksi anak dengan
lingkungannya dalam pembentukan
pemahaman mereka tentang dunia,
sementara  Erikson menekankan
tahap-tahap psikososial yang menjadi
dasar identitas dan hubungan sosial
anak. Selain itu, pendekatan
Montessori, yang dikembangkan oleh
Maria Montessori, menyoroti
pentingnya lingkungan belajar yang
merangsang dan kreatif untuk

memaksimalkan potensi anak.

Konsep ini menekankan
kemandirian anak, di mana mereka
diberikan

mengeksplorasi dan belajar sesuai

kebebasan untuk
dengan tingkat perkembangan
mereka. UNESCO, melalui Deklarasi
Nusa Dua pada tahun 2014,
memberikan pijakan global untuk
pendidikan anak wusia dini yang
berkualitas, menekankan pentingnya
pendekatan holistik dan inklusif.
Selanjutnya, literatur juga menyoroti
dampak positif dari intervensi
pendidikan anak usia dini, seperti
program stimulasi awal dan bermain
yang mendukung perkembangan

kognitif dan sosial anak-anak.

Pemahaman mengenai otak anak
dan prinsip-prinsip neuroeduaksi juga
menjadi fokus, memperkuat urgensi
memberikan rangsangan yang tepat
pada periode keemasan
perkembangan otak. Dalam literatur
ini, pendidikan anak usia dini bukan
hanya tentang transfer pengetahuan,
tetapi juga membentuk fondasi
karakter, kreativitas, dan keterampilan
yang menjadi dasar bagi
pembelajaran seumur hidup. Seiring
perubahan budaya, teknologi, dan
peran orang tua, literatur ini terus
berkembang untuk menyelaraskan

praktik pendidikan anak usia dini

1985



Didaktik : Jurnal llmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X

Volume 10 Nomor 01, Maret 2024

dengan kebutuhan dan realitas

kontemporer.

Peran Strategi Belajar Outdoor bagi
Wawasan Pendidikan Anak Usia
Dini

Strategi belajar outdoor
memainkan peran yang penting dan
holistik dalam pengembangan anak,
melibatkan berbagai aspek
perkembangan mereka, termasuk
fisik, kognitif, sosial, dan emaosional.
Berikut adalah beberapa peran kunci
dari strategi belajar outdoor dalam

pengembangan anak
1. Stimulasi Sensorik dan Motorik

Pengalaman di luar ruangan
memberikan rangsangan sensorik
yang lebih kaya. Anak-anak dapat
merasakan berbagai tekstur, suara
alam, dan perubahan suhu yang tidak
dapat diberikan oleh lingkungan
indoor.  Aktivitas fisik di alam
membantu pengembangan motorik
kasar dan halus, meningkatkan
keseimbangan, koordinasi, dan

kekuatan tubuh.
2. Pembelajaran Kontekstual

Belajar di alam memberikan konteks
langsung  untuk  konsep-konsep
akademis. Misalnya, belajar tentang

tanaman dan hewan dapat menjadi

lebih bermakna ketika anak dapat
mengamati mereka secara langsung
di habitat alaminya. Ini membantu
anak  mengaitkan pengetahuan

dengan pengalaman nyata.

3. Pengembangan Kreativitas dan

Imajinasi

Ruang terbuka memberikan
kesempatan bagi anak-anak untuk
mengembangkan kreativitas mereka.
Mereka dapat menciptakan
permainan, berimaginasi, dan
menemukan cara-cara baru untuk
menggunakan objek di  sekitar
mereka. Lingkungan yang
merangsang dan dinamis mendorong

anak untuk berpikir kreatif.

4. Pengembangan Keterampilan

Sosial

Aktivitas di luar ruangan sering
melibatkan kerjasama dan interaksi
dengan teman sebaya. Ini membantu
anak-anak mengembangkan
keterampilan sosial seperti berbagi,
berkomunikasi, dan bekerja sama.
Mereka juga belajar menghargai dan
menghormati lingkungan serta orang

lain.
5. Pengelolaan Risiko dan Keberanian

Lingkungan alam memberikan

kesempatan bagi anak untuk
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menghadapi tantangan dan risiko
yang terkendali. Ini membantu mereka
mengembangkan keterampilan
pengelolaan risiko dan keberanian.
Anak-anak belajar mengatasi
ketakutan, memecahkan masalah,

dan mengambil inisiatif.
6. Koneksi dengan Alam

Melalui strategi belajar outdoor, anak-
anak membentuk koneksi yang kuat
dengan alam. Ini tidak hanya
memberikan pemahaman ekologis,
tetapi juga meningkatkan rasa
tanggung jawab terhadap lingkungan.
Koneksi ini dapat memberikan dasar
untuk etika lingkungan dan kepedulian

terhadap keberlanjutan.

7. Peningkatan Kesejahteraan

Emosional

Aktivitas di alam telah terbukti
meningkatkan kesejahteraan
emosional anak-anak. Alam memiliki
dampak positif pada kesehatan
mental, membantu mengurangi stres,
meningkatkan suasana hati, dan

membangun rasa kebahagiaan.

Manfaat Strategi Belajar Outdoor
untuk Wawasan Pendidikan Anak

Usia Dini

Strategi belajar outdoor memiliki

manfaat yang luar biasa dalam

meningkatkan wawasan pendidikan
anak usia dini. Melibatkan anak-anak
dalam pengalaman langsung dengan
lingkungan alam dapat memberikan
dampak positif yang mendalam pada
perkembangan  mereka.  Berikut
adalah beberapa manfaat utama dari

strategi belajar outdoor:
1. Stimulasi Kognitif yang Lebih Kaya

Pengalaman di alam menyediakan
berbagai rangsangan sensorik dan
kognitif yang tidak dapat disediakan
oleh ruang kelas tradisional. Anak-
anak  dapat mengamati dan
memahami konsep-konsep abstrak
melalui pengalaman konkret, seperti
menyentuh tanah, mengamati
tumbuhan, dan memahami sifat-sifat

fisika alam.

2. Pengembangan Kreativitas dan

Imajinasi

Lingkungan outdoor memberikan
kesempatan untuk bermain dan
bereksperimen secara kreatif. Anak-
anak dapat mengembangkan
imajinasi mereka melalui kegiatan
seperti membangun benda dari alam,
menciptakan cerita-cerita, atau
berpartisipasi dalam permainan yang

merangsang pikiran kreatif mereka.

3. Peningkatan Keterampilan Motorik
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Aktivitas di luar ruangan, seperti
berlari, memanjat, atau bermain di
tanah, membantu pengembangan
keterampilan motorik kasar dan halus
anak-anak. Ini tidak hanya bermanfaat
untuk pertumbuhan fisik mereka,
tetapi juga mempersiapkan mereka
untuk tugas-tugas kognitif dan motorik

yang lebih kompleks.

4. Pembentukan Hubungan Sosial

yang Kuat

Strategi  belajar outdoor sering

melibatkan kegiatan kelompok,

mempromosikan  kerjasama  dan
interaksi sosial. Anak-anak belajar
berkomunikasi, berbagi, dan bekerja
sama dengan teman sebaya mereka,
mengembangkan keterampilan sosial

yang penting untuk kehidupan sehari-

hari.
5. Peningkatan Kesadaran
Lingkungan

Mengajarkan anak-anak tentang alam
secara langsung dapat membentuk
rasa kepedulian dan tanggung jawab
terhadap lingkungan. Mereka belajar
menghargai keanekaragaman hayati,
memahami  siklus alam, dan
menyadari dampak aktivitas manusia

terhadap ekosistem.

6. Pengelolaan Risiko dan Keberanian

Strategi belajar outdoor memberikan
kesempatan bagi anak-anak untuk
menghadapi tantangan dan risiko
terkendali. Ini membantu mereka
mengembangkan keberanian,
kepercayaan diri, dan kemampuan
mengatasi rasa  takut, yang
merupakan keterampilan  penting
untuk perkembangan pribadi dan

akademis.

7. Peningkatan Kesejahteraan

Emosional

Lingkungan alam telah terbukti
memiliki efek positif pada
kesejahteraan emosional anak-anak.
Aktivitas di alam dapat membantu
mengurangi  stres, meningkatkan
suasana hati, dan memberikan
pengalaman positif yang membentuk

pola pikir positif.

8. Keterlibatan Orang Tua yang Lebih
Aktif

Strategi  belajar outdoor dapat
mendorong keterlibatan orang tua,
karena mereka dapat terlibat dalam
kegiatan luar ruangan bersama anak-
anak. Ini menciptakan kesempatan
untuk orang tua untuk memahami cara
anak-anak belajar dan memberikan

dukungan yang lebih efektif di rumah.
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Melalui manfaat-manfaat ini, strategi
belajar outdoor membuka pintu untuk
pendekatan pendidikan yang lebih
holistik, mendukung pertumbuhan dan
perkembangan anak-anak pada usia
dini  secara optimal. Pendidikan
menjadi pengalaman yang lebih
menyenangkan, merangsang, dan
bermakna, menciptakan dasar yang
kuat untuk pembelajaran seumur
hidup.

E. Kesimpulan
Kesimpulan
Peningkatan wawasan
pendidikan anak usia dini melalui
strategi belajar outdoor membuktikan
bahwa pendekatan ini tidak hanya
memberikan pengalaman belajar yang
menyenangkan, tetapi juga
memberikan dampak positif pada
perkembangan kognitif, sosial, dan
emosional anak-anak. Dalam

melibatkan anak-anak dengan
lingkungan luar ruangan, terlihat
peningkatan  rasa  ingin  tahu,
kreativitas, dan kemampuan

pemecahan masalah. Kombinasi
antara kebebasan eksplorasi dan
pembelajaran terstruktur memberikan
kesempatan bagi anak-anak untuk
mengembangkan keterampilan

penting sejak dini.

Saran

1. Kurikulum Terpadu:

Mengintegrasikan strategi  belajar
outdoor ke dalam kurikulum secara
terpadu dapat memastikan bahwa
setiap kegiatan memiliki relevansi
dengan tujuan pendidikan. Pilihan
lokasi dan kegiatan sebaiknya
mendukung konsep pembelajaran

yang sedang diajarkan di kelas.
2. Pelatihan Guru:

Memberikan pelatihan kepada guru
mengenai strategi belajar outdoor,
termasuk keamanan dan pengelolaan
kelas di luar ruangan. Guru yang
terlatih akan lebih mampu mengelola
dan mengarahkan pembelajaran

dengan efektif.
3. Fasilitas dan Sarana Prasarana:

Menyediakan fasilitas dan sarana
prasarana yang mendukung
pembelajaran outdoor, seperti taman
sekolah, area bermain, dan fasilitas
alam terbuka. Hal ini penting untuk
menciptakan lingkungan yang aman

dan menarik bagi anak-anak.
4. Keterlibatan Orang Tua:

Mengajak orang tua untuk terlibat aktif
dalam kegiatan belajar outdoor dapat
memperkuat pendidikan anak di luar

ruangan. Orang tua dapat menjadi
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mitra dalam mendukung
pembelajaran anak-anak di rumah

dan di lingkungan sekitar.
5. Penilaian Formatif

Mengembangkan metode penilaian
formatif yang sesuai dengan kegiatan
outdoor. Penilaian ini dapat mencakup
pengamatan guru terhadap
perkembangan anak selama kegiatan,
memastikan bahwa pembelajaran

berlangsung secara efektif.
6. Dukungan Kebijakan Sekolah

Mendorong  dukungan  kebijakan
sekolah untuk strategi belajar outdoor.
Hal ini mencakup alokasi sumber
daya, waktu pembelajaran yang
memadai, dan penekanan pada
pentingnya pembelajaran di luar
ruangan dalam misi pendidikan

sekolah.

7. Penyelarasan dengan Standar
Pendidikan

Memastikan bahwa kegiatan belajar
outdoor sejalan dengan standar
pendidikan  yang  berlaku. Ini
membantu mengukur pencapaian dan
perkembangan anak sesuai dengan

kurikulum yang ditetapkan.

8. Evaluasi Berkelanjutan

Melakukan evaluasi berkelanjutan
terhadap efektivitas strategi belajar
outdoor. Proses ini dapat melibatkan
siswa, guru, dan orang tua untuk
mendapatkan umpan balik yang
komprehensif dan mengidentifikasi

area peningkatan.

Dengan implementasi saran-

saran tersebut, diharapkan strategi
belajar outdoor dapat menjadi bagian
integral dari pendidikan anak usia dini,
memberikan kontribusi positif pada

pengembangan holistik anak-anak.
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